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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Pengaruh POC Buah-Buahan dan NPK Organik Terhadap
Pertumbuhan Serta Hasil Bawang Putih (Allium sativum). Penelitian ini telah
dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau,
Pekanbaru selama 5 bulan dari bulan November 2020 sampai Maret 2021. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi dan pengaruh
utama POC buah-buahan dan.NPK organik.terhadap pertumbuhan serta hasil
tanaman bawang putih. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari dua faktor. Pertama POC Buah-buahan (P) dengan 4 taraf
yaitu ; 0, 25, 50 dan 75 ml/l air, kedua NPK organik (N) dengan 4 taraf yaitu: 0,
0,8, 1,6 dan 2,4 g/tanaman. Parameter pengamatan ; tinggi tanaman, jumlah daun
pertanaman, panjang daun,"berat basah umbi per/ianaman, diameter umbi per
tanaman, berat kering umbi per tanaman dan susut bobot umbi. Data dianalisis
secara statistik dan dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi pemberian POC buah-buahan dan
NPK organik nyata terhadap tinggi tanaman, panjang daun dan berat kering umbi
pertanaman. Perlakuan terbaik konsentrasi POC buah-buahan 75 ml/I air dengan
kombinasi pemberian NPK organik 2,4 g/tanaman. Pengaruh utama perlakuan
POC buah-buahan nyata terhadap tinggi tanaman, panjang daun, berat basah umbi
per tanaman, berat kering umbi per tanaman dan diameter umbi 75 ml/| air, dan
jumlah daun pertanaman 50 ml/l air. Pengaruh utama pemberian pupuk NPK
organik nyata terhadap tinggi-tanaman, berat basah, diameter umbi dan berat
kering umbi. Perlakuan terbaik pemberian pupuk NPK organik 2,4 g/tanaman.

Kata kunci : Bawang Putih;-\POC buah-buahan, NPK organik, Pertumbuhan dan
Hasil
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang putih (Allium sativum) merupakan jenis tumbuhan umbi-umbian
yang hidup di daerah_dataran tinggi dan dataran rendah. Umumnya masyarakat
memanfaatkannya sebagai bumbu masak dan pengobatan tradisional. Khasiat
bawang putih adalah sebagai anti bakteri, anti fungi, anti hipertensi, anti oksidan
yang memiliki efek hipoglikemik'dananti agrerasi, platelet (Sulistyorini, 2015).
Zat kimia yang terdapat pada bawang putih yang memiliki aktivitas anti oksidan
adalah scordinin, vitamin C, selenium, allicin, senyawa polar fenolik, steroid,
minyak atsiri, tanin, alkaloid, saponin, dialil-disulfida (Sulistyorini, 2015).

Bawang putih juga menjadi salah satu tanaman rempah yang menjadi
menu pokok hampir pada semua jenis masakan dengan fungsi penyedap masakan
dan mempunyai Khasiat bagi manusia (Rahmayanti, 2016). Dalam 100 gr bawang
putih terkandung energi : 112 kkal (477 KJ), air; 71 g, protein : 4,5 g, lemak :
0,20 g, hidrat arang : 23,10 g, mineral : ‘1,2 g, kalsium : 42 mg, fosfor : 134 mg,
besi : 1 mg, vitamin B1 : 0,22 mg dan vitamin C : 15 mg Oey (1998) dalam
Tritama dkk (2015).

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (2017) produksi bawang putih di
Indonesia pada tahun 2017 adalah™19.510 ton dengan luas lahan panen 2.146 ha,
kemudian pada tahun 2018 mengalami peningkatan produksi menjadi 39.301 ton
dengan luas panen 5.013 ha. Produktivitas bawang putih mengalami penurunan pada
tahun 2017 sebesar 9,09 ton/ha dan pada tahun 2018 tingkat produktivitas sebesar
7,84 ton/ha. Produktivitas menurun disebabkan penerapan teknologi budidaya di
lapangan yang belum optimal dan tingkat kesuburan tanah yang menurun.

Riau termasuk daerah dataran rendah dan agak bergelombang dengan

ketinggian tempat pada beberapa kota di wilayah Riau antara 2 — 91 meter diatas



permukaan laut (mdpl). Pengembangan budidaya bawang putih di Riau memang sulit
dilakukan, namun dewasa ini ada beberapa varietas tanaman bawang putih untuk
dataran rendah seperti varietas sanur, jati barang, bagor dan lumbu putih. Dengan
adanya varietas untuk dataran rendah dapat menjadi peluang bagi petani untuk
melakukan budidaya bawang putih di Riau. Terdapat beberapa faktor yang akan
menjadipenentu  keberhasilan budidaya salah satunya adalah karena tingkat
kesuburan tanah. Hal ini diakibatkan ktrangnya,aktivitas organisme yang berperan
dalam mengubah bahan organik menjadi bentuk senyawa bermanfaat bagi kesuburan
tanah yang akan berpengaruh terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman bawang
putih.

Salah satu usaha dalam mengatasi permasalahan kesuburan tanah di Riau
adalah dengan-penggunaan pupuk organik. Penggumaan pupuk organik dapat
mengembalikan ekositem yang ada dalam tanah dan bermanfaat melestarikan
lingkungan tamah agar terhindar dari pencemaran akibat-penggunaan pupuk
anorganik yang berlebihan serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah.

Pertanian organik dapat meningkatkan produksi tanaman budidaya. Salah
satu upaya yaitu dapat dilakukan melalui penambahan bahan alami yang dapat
mempercepat proses penyuburan. tanah dalam bentuk pupuk organik, seperti
pupuk organik cair (POC) dan pupuk organik dalam bentuk padat. Buah yang
tidak layak konsumsi atau terlalu matang dapat dimanfaatkan menjadi pupuk
organik cair. Kandungan unsur hara yang terdapat pada POC buah buahan yaitu N
0,18%, P 54,98 mg/l, K 3,12 mg/l, Ca 3,7 mg/l, Mg 64,5 mg/l, Fe 1,60 mg/l, Mn
0,27 mg/l, Zn 1,11 mg/l dan NH4 38,78 mg/l (Wiswasta dkk, 2016).

Untuk menambah unsur hara pada tanah selain menggunakan pupuk

organik cair (POC) juga ditambah dengan pupuk NPK organik. Pupuk NPK
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mengandung unsur hara kompleks yang baik untuk tanaman, yang dapat
memperbaiki sifat fisik tanah. NPK organik memiliki kandungan N 6,45%, P2Os
0,93%, K20 8,86%, C-Organik 3,10%, S 1,60%, CaO 4,10%, MgO 1,70%, Cu

33,98 ppm, Zn 134,94 ppm, Fe 0,22%, dan Boron 94,75 ppm Anonimous (2006)

senyawa O

kandungan

keduanya da

Berdz

2. Untuk mengetahui pengaruh utama POC buah-buahan terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman bawang putih.

3. Untuk mengetahui pengaruh utama NPK Organik terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang putih.

C. Manfaat

1. Bagi peneliti sebagai penambah wawasan dalam melakukan budidaya bawang

putih dengan pengaruh POC buah-buahan dan NPK organik.
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. Memberikan informasi kepada Institut mengenai budidaya bawang putih

dengan menggunakan kombinasi perlakuan POC buah-buahan dan NPK

organik.

. Menambah ilmu dan pengetahuan bagi masyarakat luas di lapangan mengenai




1. TINJAUAN PUSTAKA

Allah SWT menciptakan segala sesuatu dengan beragam manfaat yang
terkandung di dalamnya. Salah satu yang termaksud adalah sayuran, ada tiga
sayuran yang disebutkan . dalam Alquran secara bersamaan pada ayat ke-61 surah
al-bagarah. “Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: Hai Musa, kami tidak bisa sabar
(tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu mohonkanlah untuk kami
kepada Tuhanmu, agar Dia.mengeluarkan bagi‘kami,dari apa yang ditumbuhkan
bumi, yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan
bawang merahnya.” (Al Bagarah : 61).

Sejarah bawang putih (Allium sativum) sudah berlangsung sekitar 3.000
tahun SM. Bawang putih mempunyai sejarah’ panjang dalam penggunaannya
sebagai obat. Bawang putih telah digunakan oleh bangsa-bangsa babilonia sebagai
makanan sekaligus obat, demikian pula bangsa yunani dan orang mesir kuno
(Sumetriani, 2010). Bawang_ putin sebenarnya berasal «dari Asia Tengah,
diantaranya Cina dan Jepang yang beriklim subtropik. Di Indonesia, bawang putih
dibawa oleh pedagang Cina dan Arab, kemudian dibudidayakan di daerah pesisir
atau daerah pantai (Putra dan Asep, 2018). Bawang putih adalah nama tanaman
dari genus Afllum dan mempunyai nama latin Allium sativum L. Bawang putih
diduga merupakan keturunan bawang liar A. Lonicurpis Regel (Agromedia, 2013).
Bawang putih adalah tanaman herba semusim berumpun yang mempunyai
ketinggian sekitar 60 cm. Tanaman ini banyak ditanam di ladang daerah
pegunungan yang cukup mendapat sinar matahari (Zulkarnain, 2016).

Menurut (Sumetriani, 2010) klasifikasi tanaman bawang putih adalah
sebagai berikut : Kingdom : Plantae, Divisio : Spermatophyta, Subdivisio :
Angiospermae, Kelas : Monocotyledonae, Ordo : Liliales, Famili : Liliaceae,

Genus : Allium, Species : Allium sativum



Akar bawang putih memiliki sistem perakaran dangkal yang berkembang
dan menyebar disekitar permukaan tanah sampai pada kedalaman 10 cm. Bawang
putih memiliki akar serabut dan terbentuk di pangkal bawah batang sebenarnya
(discus). Akar tersebut tertanam dalam tanah sebagai alat untuk menyerap air dan
unsur hara dari tanah. Sistem-perakaran bawang putih. menyebar ke segala arah,
namun tidak terlalu dalam sehingga tidak tahan pada kondisi tanah yang kering
Samadi (2000) dalam Fitria (2018).

Batang bawang putih berukuran kecil dengan ukuran 0,5-1 cm dan tinggi
30-70 cm. Batang bawang putih berdiri tegak ke atas dan merupakan batang semu
yang terbentuk dari pelepah-pelepah daun yang tipis namun kuat. Pelepah daun
pada dasarnya juga merupakan kelopak daun tua yang membungkus kelopak
muda. Kelopak muda tersebut berada dibawahnya dan terbungkus sampai pusat
batang pokok (\ingga, 2018).

Daun bawang putih merupakan daun tunggal yang bentuknya mirip seperti
pita memanjang ke atas. Daun bawang putih pipih rata, tidak berlubang, ujungnya
runcing, dan beralur, panjang daun bawang putih dapat mencapai 60 cm dengan
lebar hingga 1,5 cm. Daun bawang putih yang masih muda memiliki warna hijau
dan akan berubah menjadi putth setelah tanaman tua (VVingga, 2018).

Tangkai bunga bawang putih tegak dan padat dengan tinggi yang beragam
sesuai klon dan kondisi pertumbuhannya. Bunga bawang putih berbentuk
setengah bulat. Bunga bawang putih berwarna ungu pucat dan biasanya akan layu
kemudian gugur. Beberapa jenis bawang putih dengan tipe bolting tertentu tidak
mempunyai perbungaan. Medina dan Garcia (2007) dalam Ishthifaiyyah (2018),
menjelaskan bahwa bawang putih yang mempunyai tangkai bunga merupakan tipe

hardneck, sedangkan bawang putih tanpa tangkai bunga merupakan tipe softneck.


https://www.sedulurtani.com/author/vingga/
https://www.sedulurtani.com/author/vingga/

Umbi bawang putih berkembang dari tunas daun muda pada sumbu tengah
tanaman. Setiap umbi terdiri atas sekelompok umbi lateral (siung) yang
terbungkus oleh pelepah daun ketiga termuda dari umbi induk. Siung bawang
putih umumnya berbentuk bulat telur hingga lonjong dengan dua daun matang.
Daun pertama merupakan pelepah pelindung.tipis berbentuk silinder, sedangkan
daun lainnya merupakan daun lumbung yang menebal dengan tunas vegetatif
pusat. Tunas vegetatif akan.berkecambah' dan tumbuh pada lingkungan yang
sesuai setelah mengakhiri masa dorman (Ishthifaiyyah, 2018).

Bawang putih dapat hidup dikawasan dengan ketinggian 600 — 1200 m
dpl, namun ketinggian yang paling sesuai untuk tanaman bawang putih adalah
700-1.000 m dpl. Curah hujan yang dikehendaki adalah 110-200 mm/bulan atau
800-2000 mm/tahun dengan jumlah bulan basah (curah hujan lebih dari 100
mm/bulan) selama 5-7 bulan dan bulan kering (curah hujan kurang dari 60
mm/bulan) selama 4-6 bulan-(Zulkarnain, 2016).

Menurut Sarwadana dan Gunadi (2007) dalam Sihotang (2019), selain di
dataran tinggi tanaman bawang putih juga dapat dikembangkan di dataran rendah.
Suhu yang cocok untuk budidaya bawang putih di dataran tinggi berkisar antara
20-25°C, menurut Santoso (2000) dalam Sihotang (2019), suhu untuk dataran
rendah berkisar antara 27-30°C. Kelembaban udara yang cocok untuk bawang
putih dataran tinggi sekitar 60—80%, sedangkan kelembaban udara untuk dataran
rendah sekitar 50%.

Bawang putih dapat tumbuh pada kisaran jenis tanah yang cukup luas,
namun pertumbuhan yang baik dengan hasil yang maksimal akan diperoleh
apabila diusahakan pada tanah dengan kondisi berlempung/berpasir ringan,

gembur, kaya bahan organik dan drainase yang baik hingga kedalaman 45-60 cm.



Pada lahan yang terlalu banyak mengandung pasir, umbi cepat masak, kulit luar
menipis dan mudah pecah (siungnya rontok), sedangkan pada tanah dengan
kandungan liat tinggi, pertumbuhan bawang putih akan terhambat (Zulkarnain,
2016).

Bawang putih dapat hidup pada tanah.dengan pH 5,5 - 7,5, namun hasil
yang baik akan diperoleh bila bawang putih diusahakan pada tanah dengan pH 6,0
- 7,0. Pada tanah dengan pH.yangterlalu rendah, penyerapan Ca dan N oleh
tanaman akan terganggu, kelarutan Al, Fe dan Mn akan meningkat sehingga dapat
meracuni tanaman, dan berkurangnya ketersediaan P, Ca, Mg, K dan Mo.
Sementara itu, pada pH yang terlalu tinggi, sejumlah unsur hara mikro (Zn, Cu, B,
Fe dan Mn) menjadi kurang tersedia, sedangkan P terjerap oleh Ca, Mg, dan Na
(Zulkarnain, 2016).

Budidaya bawang putih di dataran rendah harus memperhatikan beberapa
aspek diantaranya adalah pemilihan bibit yang baik, persiapaan lahan, penanaman,
pemupukan, pemeliharaan, panen dan pasca panen. Pemilihan bibit yang baik
antara lain seperti, umbi bawang putih yang telah disiapkan dirumih (dipisahkan
siungnya). Setelah dirumih benih direndam dengan fungisida atau trichoderma
cair 10 cc/l air selama 10 menit'sesuai.dosis yang dianjurkan. Hal ini dilakukan untuk
mencegah serangan patogen tular tanah atau jamur Fusarium (BPTP Jatim, 2018).

Budidaya bawang putih dapat digunakan mulsa plastik sebagai penutup
tanah pada lahan budidaya tanaman. Mulsa plastik lebih baik digunakan pada saat
musim hujan dan penggunaan mulsa jerami lebih baik digunakan pada saat musim
kemarau. Pemasangan mulsa memiliki perbedaan, pada mulsa plastik dipasang
sebelum waktu penanaman bibit sedangkan pemasangan mulsa jerami setelah

dilakukan penanaman bibit bawang putih (BPTP Jatim, 2018).



Umbi yang akan dijadikan bibit harus memiliki ukuran yang seragam. Saat
menanam yang harus diperhatikan adalah posisi peletakan benih dimana posisi
titik tumbuh harus diletakkan di atas agar pertumbuhan bawang putih dapat
optimal. Umbi ditanam dengan kedalaman 2-3 cm, jarak tanam yang umum
digunakan adalah.20 x 15 emuntuk benih dengan berat sekitar 1,5 gram atau 15 x
12,5 cm. Untuk benih yang lebih besar bisa menggunakan jarak tanam yang lebih
besar untuk mengoptimalkan pertumbuhan-umbi dalam tanah (Atmadjaja, 2017).

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiangan gulma dan pembumbunan
tanah, tujuannya agar struktur tanah dan kebersihan lahan tetap terjaga sehingga
pertumbuhan tanaman bisa berjalan optimal. Pupuk susulan diberikan sebanyak 4
kali pada saat tanaman berumur 21, 35, 49, dan 63 hari setelah tanam. Jenis
pupuk yang .diberikan terdiri dari ZA 286 kg per hektar.dan KCI 50 kg per
hektar untuk setiap kali pemupukan. Pupuk diberikan dengan cara ditabur di sela-
sela barisan tanaman (Robia;2020).

Umbi bawang putih yang sudah menunjukkan ciri-ciri masak panen
optimal yaitu, ada perubahan warna tangkai daun dari hijau segar menjadi
kekuningan yang bukan disebabkan oleh penyakit. Bawang putih yang akan
dipanen harus mencapai cukup umur. Tergantung pada varietas dan daerah.
Tanaman bawang putih dapat dipanen pada umur 4 bulan setelah tanam atau umur
panen yang biasa dijadikan pedoman adalah antara 90-120 hari, kemudian dijemur
selama 2 hari agar bawang putih lebih awet di simpan (Shabur, 2018).

Pemupukan pada tanaman budidaya diperlukan dalam usaha untuk
meningkatkan hasil. Pemupukan dapat dilakukan dengan pemakaian pupuk
organik dan pupuk anorganik. Pemberian pupuk organik dapat menjaga

agroekosistem terutama mencegah terjadinya degradasi lahan dan dapat
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memperbaiki kesuburan tanah sehingga dapat menunjang pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Pemupukan dengan pupuk organik akan meningkatkan
kehidupan organisme dalam tanah karena memanfaatkan bahan organik sebagai
nutrisi yang dibutuhkan organisme tersebut (Haryadi dkk, 2015).

Pupuk organik dapat berupa pupuk organik padat dan organik cair. Pupuk
organik cair adalah pupuk yang berasal dari sisa-sisa tanaman dan hewan yang
sudah diproses dan diberikan melalui ;daun dengan cara penyemprotan atau
penyiraman .pada mahkota tanaman agar dapat®diserap, guna mencukupi
kebutuhan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman Mulyani (2002) dalam
Kusmarwiyah-dkk (2011).

Pupuk organik cair terbentuk dari ekstrak bahan organik yang sudah
dilarutkan dalam pelarut seperti air, alkohol, minyak Musnamar (2003) dalam
Wahyudi dkk (2017). Salah _satu potensi yang. bisa dilihat dari limbah buah-
buahan adalah sebagai pupuk cair organik karena memiliki kandungan nitrogen
(N), fospor (P), kalium (K);“vitamin, kalsium=(Ca), zat besi (Fe), natrium (Na),
magnesium (Mg) dan lain sebagainya. Kandungan yang ada pada limbah buah-
buahan itu sendiri sangat berguna bagi kesuburan tanah, sehingga ada potensi
dijadikan sebagai pupuk organik cair maupun mikro-organisme lokal (Nur, 2019).

Pemanfaatan limbah'menjadi pupuk.organik cair melalui proses fermentasi
anaerob. Fermentasi merupakan proses penguraian zat yang bermolekul komplek
menjadi molekul yang lebih sederhana. Fermentasi dapat terjadi karena aktivitas
mikroorganisme pada bahan organik yang sesuai (Sawitri dkk, 2016). Pupuk
organik cair mengandung unsur kalium yang berperan dalam setiap proses
metabolisme tanaman. Kelebihan dari pupuk organik cair salah satunya adalah
secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara.
Dibandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak merusak

tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering mungkin (Nugroho, 2012).
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Limbah cair dari bahan organik bisa dimanfaatkan sebagai pupuk. Sama
seperti limbah padat organik, limbah cair banyak mengandung unsur hara,
khususnya N, P, K dan bahan organik lainnya. Penggunaan pupuk dari limbah ini
dapat membantu memperbaiki struktur dan kualitas tanah. Dari sebuah penelitian
di China menunjuKkan penggunaan limbah.eair organik mampu meningkatkan
produksi-pertanian 11% lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan bahan
organik lain (Meriatna dkk, 2018).

Penggunaan pupuk cair dengan memanfaatkan jenis mikroorganisme lokal
(MOL) menjadi alternatif penunjang kebutuhan unsur hara dalam tanah. Larutan
MOL mengandung unsur hara makro, mikro, dan mengandung mikroorganisme
yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan, dan
agen pengendali hama dan penyakit tanaman sehingga baik digunakan sebagai
dekomposer, pupuk hayati, dan pestisida organik. Faktor-faktor yang menentukan
kualitas larutan- MOL._antara_lain media fermentasi, kadar bahan baku atau
substrat, bentuk dan sifat mikroorganisme yang aktif di dalam proses fermentasi,
pH, temperatur, lama fermentasi, dan rasio C/N larutan MOL (Seni dkk, 2013).

Buah-buahan merupakan salah satu bahan dari pembuatan MOL dimana
buah-buahan sebagai sumber Mikroorganisme. MOL yang berasal dari buah-
buahan mempunyai kandungan hara makro yaitu N 0,18%, P 54,98 mg/l, dan K
3,12 mg/l. Kandungan hara mikro MOL buah-buahan yaitu Ca 3,7 mg/l, Mg 64,5
mg/l, Fe 1,60 mg/l, Mn 0,27 mg/l, Zn 1,11 mg/l dan NH4 38,78 mg/l (Wiswasta
dkk, 2016).

Menurut Lindung (2015), MOL buah mempunyai fungsi yang kontradiksi
yaitu sebagai penghambat pertumbuahan vegetatif dan lebih berfungsi untuk
perangsang bunga dan buah. Belum banyak penelitian MOL berdasarkan satu

jenis buah yang digunakan untuk mengetahui hara yang terkandung didalamnya.
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Pupuk NPK organik merupakan pupuk yang terbuat dari bahan-bahan
batuan alamiah dan melepaskan hara secara terkendali. Mekanisme pelepasan hara
dikendalikan oleh tanaman melalui proses pertukaran ion-ion yang dilepas oleh
tanaman dengan ion-ion dari NPK organik. Pada saat tanaman membutuhkan
hara, NPK organik akan melepaskan ion-ion<hidrogen (H) dan asam karbonat
(H2CO3). Kemudian NPK organik akan melepaskan ion-ion nitrogen (N), kalium
(K) dan Posfat (PO4>) sebagai-hara bagi tanaman dan menyerap ion-ion hidrogen
(H) serta asam karbonat (H2CO3) sebagal gantinya. Nitrogen dalam tumbuhan
merupakan unsur yang sangat penting untuk membentuk protein daun-daun dan
persenyawaan organik lainnya. Selain itu juga berperan dalam perkembangan
vegetatif tanaman terutama pada waktu tanaman muda (Lingga, 2013).

Pupuk NPK organik mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
kemampuan tanah untuk menyimpan serta mendistribusikan air dan udara dalam
tanah. NPK organik memiliki.kandungan unsur. N (6,45%), P20Os (0,93%), K20
(8,86%), C-Organik (3,10%), S (1,60%), CaO (4,10%), MgO (1,70%), Cu (33,98
ppm), Zn (134,94 ppm), Fe (0,22%), dan B (94,75 ppm)-Anonimous (2006) dalam
Ingsan (2015).

Hasil penelitian Pasaribus dkk. (2011), pemberian pupuk organik cair
NASA memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, panjang tongkol, jumlah
biji berisi per tongkol dengan konsentrasi terbaik 2,26 ml/ 0,5 | air pada tanaman
jagung manis.

Hasil penelitian Daniel dkk (2017), pemberian NPK organik g/tanaman
memberikan pengaruh terhadap parameter umur berbunga, umur panen, jumlah
buah pertanaman, berat buah per buah dan berat buah pertanaman terhadap

tanaman timun suri. Perlakuan terbaik adalah dengan pemberian pemberian pupuk
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NPK organik 15 g/tanaman (600 kg/ha). Hasil penelitian Trisnawan (2018), pada
tanaman selada menunjukan bahwa pemberian pupuk NPK organik dengan dosis
600 kg/ha berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati yaitu tinggi

tanaman, jumlah daun, berat basah keseluruhan dan volume akar.
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1.  BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Islam Riau;jalan Kaharuddin Nasution ne:»113, kelurahan air dingin,

perlakuan dan faktor N (Pupuk N dengan 4 taraf perlakuan sehingga
diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Dimana setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan
sehingga diperoleh 48 satuan percobaan (plot). Setiap satuan percobaan (plot)
terdiri dari 20 tanaman dan 5 diantaranya dijadikan sebagai tanaman sampel,

sehingga didapat 960 tanaman.
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Adapun kombinasi perlakuannya adalah sebagai berikut :
Faktor konsentrasi POC buah-buahan (P) terdiri dari 4 taraf yaitu :

PO = Tanpa konsentrasi POC Buah-buahan

P1 = Konsentrasi POC Buah-buahan 25 ml/ L air

bawang putih

N3

PON3
P1IN3
P2N3
P3N3

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara
statistik dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Jika F hitung lebih
besar dari F tabel maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan
Persiapan lahan yang dilakukan pada penelitian ini berupa pembersihan

lahan dari rerumputan, sampah-sampah dan sisa kayu disekitar areal penelitian
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dan melakukan pengolahan lahan dengan ukuran panjang 13 m x 9 m ukuran
lebar, sehingga didapatkan luas lahan 117 m? Pengolahan lahan dilakukan
menggunakan cangkul dengan kedalaman 20-30 cm. Pengolahan tanah pertama

dilakukan dengan mencangkul tanah sehingga menjadi bongkahan tanah yang
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pada (Lampiran 3).
3. Pemasangan Mulsa

Pemasangan mulsa plastik perak dilakukan pada pagi hari. Cara
pemasangannya pada ujung mulsa ditarik secara bersamaan dan kedua ujung
dipasak dengan bambu berbentuk U. pasang bambu disalah satu sisi terlebih
dahulu kemudian ditarik secara perlahan agar mulsa dapat menutup dengan rapat.
Mulsa plastik perak ini berwarna perak pada kedua sisinya. Setelah pemasangan
mulsa, kemudian dilakukan pembuatan lubang tanam pada mulsa dengan jarak 20

x 20 cm.
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4. Pemasangan Ajir Penanda
Pemasangan ajir penanda diberikan untuk tanaman yang akan dijadikan
sampel menggunakan pipet. Dengan cara memberi tanda setinggi 5 cm pada pipet

kemudian masukkan pipet kedalam tanah dengan jarak + 3 cm dari tanaman. Pipet

dilakukan ' pe ngan label, N T "] masing kode
perlakuan. ] 1a : an perlakuan serta
penandaan sampel pada setia pengamatan selama

penelitian

a.

Pengaplikasian POC dilakukan sebanyak 7 kali, pemberian pertama saat
tanaman berumur 14 hari setelah tanam, selanjutnya diberikan 2 minggu sekali
(28 hst, 42 hst, 56 hst, 70 hst, 84 hst, 98 hst). Pengaplikasian POC buah-buahan
dilakukan sesuai dengan konsentrasi masing-masing perlakuan yaitu PO tanpa
POC buah-buahan, P1 : 25 ml/ L air, P2 : 50 ml/ L air, dan P3 : 75 ml/ L air.
Pemberian perlakuan POC buah-buahan dilakukan dengan cara menyiramkan

pada tanaman, dengan volume penyiraman pertama diberikan sebanyak 50 ml,
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kedua sebanyak 75 ml, ketiga sebanyak 100 ml, keempat sebanyak 125 ml dan ke
lima sebanyak 150 ml, keenam sebanyak 175 ml dan ketujuh sebanyak 200 ml

untuk tiap tanaman.

b. NPK Organik

a. Penyira

Penyire i ‘setiap yaitu 2 pada pagi dan sore

sudah terlihat mengganggu pertumbuhan tanaman. Tujuannya agar tidak tejadi
kompetisi penyerapan unsur hara antara tanaman budidaya dengan gulma.
c. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)

Pengendalian organisme pengganggu tanaman dilakukan dengan cara
preventif dan kuratif. Secara preventif yaitu dengan menjaga sanitasi lingkungan
tanaman dari gulma maupun dari bahan lain yang mengganggu pertumbuhan

tanaman, kultur teknis yang benar, pengairan yang baik, waktu tanam yang tepat,
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jarak tanam yang tepat. Sedangkan secara kuratif, yaitu dengan menggunakan
insektisida maupun fungisida. Untuk pengendalian hama yang mengganggu
tanaman menggunakan insektisida stadium dengan dosis 1,75-2 ml/liter air yang

disemprotkan keseluruh bagian tanaman menggunakan handsprayer. Insektisida

pada daun dari

mulai muncul

bawang putih yang paling tinggi menggunakan penggaris/meteran. Pengukuran
pertama dilakukan pada saat tanaman berumur 30 hst dan selanjutnya diukur 2
minggu sekali. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan sebanyak 5 kali. Data yang
diperoleh akan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

2. Jumlah daun per tanaman (helai)
Pengamatan jumlah daun per tanaman pada bawang putih dilakukan ketika

tanaman berumur 30 hst dan selanjutnya diukur 2 minggu sekali. Dengan cara
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menghitung jumlah daun tanaman bawang putih yang muncul. Pengamatan
jumlah daun pertanaman dilakukan sebanyak 5 kali. Data yang diperoleh akan

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

3. Panjang daun (cm)

putih dilakukan pada

“"&““ .#é' ateran, yaitu

dengan cara terlebih dahulu memotong batang tanaman serta akar kemudian
membersihkan dari tanah yang melekat pada umbi. Pengamatan berat basah
dilakukan menggunakan timbangan analitik. Data yang diperoleh akan dianalisis
secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
6. Berat kering umbi per tanaman (g)

Pengamatan terhadap berat kering umbi dilakukan dengan cara

menimbang umbi bawang putih yang telah dikeringanginkan selama satu minggu.
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Data yang diperoleh akan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk
tabel.
7. Susut bobot umbi (g)

Susut bobot umbi dinyatakan dalam satuan persen (%) dan diperoleh

dengan cara meng 1, dengan bobot umbi

setelah v “ \ \“ .

ng diperoleh
K sajikan o bobot umbi
T



IV. OHASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman bawang putih setelah dianalisis ragam
(Lampiran 5) menunjukkan bahwa secara interaksimmaupun pengaruh utama
perlakuan POC buah-buahan dan NPK' organik memberikan. pengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman bawang putih. Rata-rata hasil pengamatan tinggi tanaman
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman bawang putih dengan perlakuan POC buah-
buahan dan pupuk NPK organik (cm).

POC Buah- Dosis NPK Organik (g/tanaman) Rata-rata
buahan (ml/l air) 0 (NO) 0,8 (N1) 16(N2)  24(N3)
0 (PO) 64,07 ab 59,07 bc 60,00 bc 64,33 ab 61,87 b
25 (P1) 63,07 abc 56,00 ¢ 68,80 a 68,47 a 64,08 ab
50 (P2) 64,73 ab 64,20 ab 64,47 ab 61,80 abc 63,80 ab
75(P3) 63,93 ab 65,53 ab 66,67 ab 68,53 a 66,17 a
Rata-rata 63,95 ab 61,20 b 64,98 a 65,78 a
KK =4,00 % BNJP & N =2,84 BNJPN = 7,80

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 2 menunjukkan.pemberian POC buah-buahan dengan
konsentrasi 75 ml/I air dan NPK organik 2,4 g/tanaman (P3N3) menghasilkan
tanaman tertinggi yaitu 68,53 cm. Dibandingkan dengan deskripsi bawang putih
lumbu putih (lampiran“2). yaitu 52-65 cm, tinggi tanaman bawang putih saat
penelitian mampu mencapai 68,53 cm. Hal ini dikarenakan ketersediaan hara POC
buah-buahan dan NPK organik yang dibutuhkan oleh tanaman tercukupi dengan baik.

Pemberian POC buah-buahan dan NPK organik yang memiliki kandungan
unsur hara makro N, P, dan K yang berperan dalam membantu proses
pertumbuhan vegetatif pada tanaman. Pada masa pertumbuhan tanaman
membutuhkan unsur hara N dan P. Unsur hara N membantu pertumbuhan
vegetatif tanaman pada bagian akar, batang dan daun tanaman. Sedangkan unsur

hara P membantu dalam mempercepat keluarnya akar tanaman, dengan
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pemberian POC buah-buahan dan NPK organik ini mampu memenuhi kebutuhan
hara tanaman sehingga pada perlakuan P3N3 menghasilkan tanaman tertinggi.
Hasil analisis POC buah-buahan (P) yang telah dilakukan menunjukkan

bahwa POC buah-buahan memiliki kandungan N (0,04 %), P (0,02 %), K (0,13
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pertumbuhan tanaman.

Selain itu pemberian NPK organik juga meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Pemberian NPK organik dengan dosis yang tepat mampu memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologi tanah, sehingga dapat menyediakan ruang pada tanah
untuk udara dan air, memperbaiki struktur tanah menjadi lebih gembur sehingga
membantu perkembangan akar tanaman, dengan begitu tanaman mudah menyerap

unsur hara sehingga dapat tumbuh dengan baik dan berproduksi tinggi (Marlina



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

24

dkk, 2015). Pada pertumbuhan tanaman, unsur hara nitrogen (N) sangat
dibutuhkan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman. Fungsi utama unsur hara N
adalah untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya

batang, cabang, dan daun. Terutama pertumbuhan batang yang dapat membantu

pemberian han vegetatif
tanaman. Kekurang “ 3 N psintesis.  Proses
fotosintesis aka 1gha _, imilat yang kasikan ke bagian
tumbuhan. Jika asimi ang . : d h ma akan terhambat

pertumbuha

Hasil

organik mashitam menghasilka aman 24,15 cm pada umur 28 hst
(Soenyoto, 2016).
Untuk melihat grafik pertumbuhan tinggi tanaman bawang putih pada

masing-masing perlakuan dengan pemberian POC buah-buahan dan NPK organik

dapat dilihat pada Gambar 1.
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bahwa pada fas ‘ \ '_ Al / 8.hst, 72 hst dan 86
hst terus bertambahnya

umur tana ¢ SE 0 )i tanaman dan

buah-buahan dan NPK organik memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman bawang putih, yang disebabkan oleh adanya kandungan N pada kedua jenis
pupuk organik yang diberikan sehingga membantu proses pertumbuhan tanaman.

B. Jumlah Daun Pertanaman (helai)
Hasil pengamatan jumlah daun pertanaman bawang putih setelah dianalisis
ragam (Lampiran 5) menunjukkan bahwa secara interaksi tidak berpengaruh

nyata, namun memberikan pengaruh utama pada pemberian POC buah-buahan.
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Rata-rata hasil pengamatan jumlah daun pertanaman setelah dilakukan uji BNJ
pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun pertanaman bawang putih (helai) dengan
perlakuan POC buah-buahan dan pupuk NPK organik.

POC Buah- Dosis NPK Organik (g/tanaman) Rata-rata
buahan (ml/l air) 0(NO) 0,8 (N1) 1,6 (N2) 2,4 (N3)
0 (PO) (U'ge 1.0-1.2 10,00 10,13 10,15 b
25 (P1) 10,40 11,13 0. A% 10,43 10,48 b
50 (P2) 11,67 18, O ¥in53 11,40 11,42 a
(D3] 10,67 11,00 10,73 11,07 10,87 ab
Rata-rata 10,77 10,83 10,63 10,68
KK=17,02 % BNJP = 0,84

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian POC buah-buahan
memberikan pengaruh utama yang nyata pada jumlah daun pertanaman. Perlakuan
terbaik terdapat-pada pemberian dengan konsentrasi 50 ml/l air (P2) dengan rata-
rata 11,42. Hal ini diduga karena pemberian POC buah-buahan yang megandung
unsur hara nitregen (N) yaitu sebanyak 0,04 %, yang dimana diberikan sebanyak
7 kali dengan konsentrasi 50“mt/; l-air cukup,untuk' memenuhi kebutuhan tanaman
bawang putih.

Kandungan N, P, K yang terdapat pada POC buah-buahan berpengaruh
terhadap jumlah daun. Tanaman mendapatkan serapan unsur hara secara cukup
akan meningkatkan pertumbuhan. Fungsi-nitrogen (N) adalah untuk merangsang
pertumbuhan vegetatif tanaman secara keseluruhan, khususnya pertumbuhan akar,
batang dan daun, berperan dalam pembentukan zat hijau daun (klorofil) yang
sangat penting untuk melakukan proses fotosintesis, berperan dalam pembentukan
protein, lemak dan berbagai persenyawaan organik lainnya. Nitrogen merupakan
unsur makro primer yang merupakan komponen utama berbagai senyawa dalam
tubuh tanaman. Tanaman yang tumbuh harus mengandung nitrogen dalam

membentuk sel-sel baru (Firmansyah dkk, 2017).
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Hasil penelitian Budianto dkk (2015), peran utama nitrogen bagi tanaman
untuk merangsang tumbuhan secara keseluruhan khususnya cabang, batang dan
daun. Tanaman yang cukup mendapat hara N akan membentuk helai daun yang
luas dengan kandungan klorofil yang tinggi. Hasil penelitian Napitupulu dkk
(2010), kombinasi_perlakuan.N 250 kg/ha dan K.200 kg/ha menunjukkan bahwa
jumlah daun tertinggi dengan rerata 43 helai.

C. Panjang Daun (cm)

Hasil pengamatan panjang daun tanaman bawang putih setelah dianalisis
ragam (Lampiran 5) menunjukkan bahwa secara interaksi dan pengaruh utama
perlakuan POC buah-buahan berpengaruh nyata terhadap panjang daun tanaman
bawang putih. Namun pada pemberian NPK organik tidak berpengaruh nyata.
Rata-rata hasil pengamatan panjang daun setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5%
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata panjang daun (cm) tanaman bawang putih - dengan perlakuan
POC buah-buahan dan pupuk NPK organik.
POC Buah- Dosis NPK Qrganik (g/tanaman) Rata-rata
buahan (ml/l air) 0 (NO) 0,8 (N1) 1,6 (N2) 2,4 (N3)
0 (PO) 49,80 abc 49,20 abc 4953 abc 48,93 bc 49,37 ¢

25 (P1) 50,00 abc 47,80 c 51,40ab ~ 50,13 abc 49,83 bc
50 (P2) * 50,80 ab 50,80 ab 51,27ab 50,53 abc 50,85 ab
75 (P3) 51,73 ab 52,00 a 51,13ab = 52,07a 51,73 a
Rata-rata 50,58 49,95 50,83 50,42
KK=1,92% BNJP =107/ " BNJPN=294

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada tabel 4 menunjukkan pengaruh interaksi pemberian POC buah-
buahan dan NPK organik berpengaruh nyata terhadap panjang daun tanaman
bawang putih, perlakuan terbaik kombinasi konsentrasi POC buah-buahan (75
ml/l) dan NPK organik (2,4 g/tanaman) yaitu (P3N3) dengan panjang daun 52,07
cm. Hal ini disebabkan oleh pemberian pupuk NPK organik yang mampu
memperbaiki struktur tanah dan berperan menambah bahan organik tanah

sehingga membantu tanaman dalam menyerap unsur hara.
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Hal ini disebabkan oleh adanya kandungan N yang terdapat pada POC
buah-buahan sebanyak N (0,04 %) dan NPK organik yang dapat mempengaruhi
panjang daun tanaman bawang putih. Pemberian pupuk yang optimal dapat
meningkatkan suplai hara yang akan diserap oleh tanaman.

Menurut_Daniely (2008). dalam Fansuri-dkk (2013), menyatakan bahwa
tanaman- -memerlukan unsur hara esensial untuk pertumbuhannya dimana unsur
nitrogen  (N) . berguna untuk- merangsang spertumbuhan secara keseluruhan,
khususnya batang, cabang dan daun. Terpenuhinya unsur hara pada tanaman dapat
membantu proses pertumbuhan. Unsur hara nitrogen (N). -berfungsi untuk
menyusun asam amino (protein), asam nukleat, nukleotida, dan klorofil pada
tanaman, untuk mempercepat pertumbuhan tanaman, menambah kandungan
protein hasil panen. Selain itu Nitrogen memiliki fungsi utama sebagai bahan
sintetis Kklorofil, protein, dan asam amino. Oleh karena itu unsur nitrogen
dibutuhkan dalam jumlah yang cukup besar, terutama pada saat pertumbuhan
memasuki fase vegetatif (Dewantoro, 2016).

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh utama konsentrasi POC
buah-buahan memberikan pengaruh nyata terhadap panjang daun tanaman
bawang putih, perlakuan terbaik terdapat pada konsentrasi POC buah-buahan 75
ml/I air (P3) yaitu 51,73 cm yang berbeda nyata dengan PO (tanpa pemberian POC
buah-buahan) yaitu 49,80 cm. Kandungan unsur hara nitrogen pada POC buah-
buahan yang mampu tersedia dengan optimal pada masa pertumbuhan vegetatif
pada tanaman bawang putih sehingga mempengaruhi panjang daun tanaman
bawang putih.

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk

pertumbuhan dan produksi yang optimal. Nitrogen berfungsi untuk meningkatkan
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pertumbuhan vegetatif, sehingga daun tanaman menjadi lebih lebar, berwarna
lebih hijau dan lebih berkualitas (Wahyudi, 2010).
D. Berat Basah Umbi Per Tanaman (g)

Hasil pengamatan berat basah umbi per plot setelah dianalisis ragam
(Lampiran 5) menunjukkan bahwa secara. interaksi perlakuan POC buah-buahan
dan NPK organik tidak memberikan pengaruh nyata, namun pemberian POC
buah-buahan.dan NPK organik memberikan.-pengaruh utama nyata terhadap berat
basah umbi per plot. Rata-rata hasil pengamatan berat basah umbi per plot setelah
dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 4. Rata-rata berat basah umbi per plot tanaman bawang putih dengan

perlakuan POC buah-buahan dan pupuk NPK erganik yang telah
ditansformasikan v/x ()

POC Buah- Dosis NPK Organik (g/tanaman) Rata-rata
buahan (ml/l air) 0 (NO) 0,8 (N1) 1,6 (N2) 2,4 (N3)
0 (PO) 3 2,00 il 1,88 1,83 ¢
(3,13) (4,01) (2,94) (3,55) (3,41)
25 (P1) 1,93 2,09 2,00 2 2,06 bc
(3,74) (4,39) (4,01) (4,99) (4,28)
50 (P2) 1,86 2,16 287 2,36 2,19 ab
(3,48) (4,68) (5,69) (5,63) (4,87)
75 (P3) 2,04 287 2,34 w71 2,37 a
(4,23) (5,62) (5,52) (7,18) (5,64)
Rata-rata 1,89 b 2,16 ab 2,11 ab 2,29 a
(3,65) (4,68) (4,54) (5,34)
KK =10,23 % (22,51 %) BNJP & N=0,23 (1,14)

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti. huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 5 telah ditransformasi dikarenakan persentase nilai
koefisien keragamannya diatas 20 %. Pengaruh utama pemberian POC buah-
buahan nyata terhadap berat basah umbi per plot tanaman bawang putih,
perlakuan terbaik POC buah-buahan dengan konsentrasi 75 ml/ I air (P3) dengan
berat basah umbi per plot yaitu 5,64 g. Hal ini disebabkan pemberian POC buah-
buahan yang bersifat organik sehingga dapat memperbaiki sifat fisik tanah

sehingga membantu tanaman dalam pertumbuhan. Selain itu kandungan unsur
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hara N, P, dan K pada POC buah-buahan yang diperlukan tanaman terdapat pada
perlakuan yang diberikan sehingga mampu untuk memenuhi kebutuhan hara
tanaman.

Hal ini juga disebabkan kandungan unsur hara kalium pada POC buah-
buahan yang mampu tersedia-dengan optimal.pada masa pertumbuhan vegetatif
dan generatif pada tanaman bawang putih sehingga mempengaruhi berat basah
umbi bawang putih. Hasil analisis. POC' buah-buahan yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa POC buah-buahan ini memiliki kandungan hara K sebanyak
0,13 %, dengan kandungan hara K yang cukup tinggi dan pemberian yang
dilakukan sebanyak 7 kali dengan konsentrasi pemberian 75 ml/l air mampu untuk
mencukupi kebutuhan hara tanaman.

Unsur hara kalium berfungsi dalam meningkatkan tekanan turgor tanaman
sehingga penyerapan dan transportasi nutrisi, dan air berjalan lancar keseluruh
permukaan daun oleh akar sterjadi secara optimal (Sutedjo,*2010). Kalium juga
berfungsi meningkatkan resistensi terhadap serangan penyakit dan tahan terhadap
kekeringan. Menurut = Riniarti dkk (2012), pertumbuhan tanaman selalu
membutuhkan unsur hara dalam menghasilkan akar, batang, daun, bunga dan buah
untuk menghasilkan produksi-buah yang sesuai.

Kalium dalam tanah sering di temui sebagai faktor pembatas, karena K
merupakan unsur hara yang sangat peka terhadap pencucian terutama di daerah
tropis dengan curah hujan yang tinggi (Uke dkk, 2015). Hasil penelitian Sitepu
dkk, (2013) pemberian pupuk kalium hingga 20 g KCI/m2 (200 kg/ha) nyata
meningkatkan bobot basah umbi.

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa pengaruh utama perlakuan NPK

organik memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap berat basah umbi per
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plot, perlakuan terbaik dosis NPK organik 2,4 g/tanaman (N3) dengan berat basah
umbi per plot yaitu 5,34 g. Perlakuan N3 tidak berbeda nyata dengan N2 dan N1,
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan NO.

Hal ini dikarenakan adanya kandungan unsur hara fosfor yang terdapat
didalam pupuk NPK organik:-Menurut Adam+(2013) pupuk P merupakan hara
makro kedua setelah N yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang cukup
banyak. Ketersediaan P dalam, tanah“ditentukan oleh bahan induk tanah serta
faktor- faktor yang mempengaruhi seperti reaksi tanah (pH), kadar Al dan Fe
oksida, kadar Ca, kadar bahan organik, tekstur dan pengelolaan lahan.

E. Diameter Umbi (cm)

Hasil pengamatan diameter umbi setelah dianalisis ragam (Lampiran 5)
menunjukkan -bahwa secara interaksi perlakuan POC buah-buahan dan NPK
organik tidak berpengaruh nyata, namun memberikan pengaruh utama pada
peemberian POC. buah-buahan. dan NPK" organik. Rata-rata hasil pengamatan
diameter umbi setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata diameter umbi (cm) tanaman bawang putih dengan perlakuan
POC buah-buahan dan pupuk NPK organik.

POC Buah- Dosis NPK Organik (g/tanaman) Rata-rata
buahan (ml/l air) 0 (NO) 0,8 (N1) 1,6 (N2) 2,4 (N3)
0 (PO) 1,22 1,46 1,31 1,29 1,32b
25 (P1) 1,32 1587 1,32 1,60 1,40 b
50 (P2) 1,37 1,57 1,81 1,83 1,64 a
75 (P3) 1,59 1,77 1,76 1,79 1,73 a
Rata-rata 1,38b 154 a 155a 1,63a
KK =9,43 % BNJP & N =0,16

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa pengaruh utama konsentrasi
pemberian POC buah-buahan memberikan pengaruh nyata pada diameter umbi
bawang putih. Perlakuan terbaik dengan konsentrasi 75 ml/l air sebesar 1,73 cm.

yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini juga dipengaruhi oleh
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adanya unsur hara K didalam POC buah-buahan sebanyak 0,13 % yang
mempengaruhi besar diameter umbi.

Umbi yang dihasilkan dari tanaman yang dibudidayakan menjadi umbi
tunggal, jika dilihat dari deskripsi tanaman (lampiran 2) mampu menghasilkan 15-
17 siung per umbi. Hal ini diduga karena kelembapan yang tinggi, berdasarkan
data BMKG (lampiran 7) hasil rata-rata pengukuran kelembapan harian selama
penelitian sekitar 80,4 %. Menurut “Santoso, (2000) dalam Sihotang (2019),
kelembapan udara yang untuk dataran sendah sekitar 50 %. Hal ini berarti
kelembapan wudara terlalu tinggi untuk melakukan budidaya bawang putih
sehingga pertumbuhan tanaman terhambat.

Menurut Dwijoseputro (1986) dalam Haryandi dkk (2018), kelembaban
udara merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap proses penyerapan
dan translokasi unsur hara keseluruh bagian tanaman. Unsur hara dimanfaatkan
untuk proses fotosintesis /dan. dari hasil fotosintesis akan di translokasikan
keseluruh bagian tanaman terutama cadangan makanan (Darmawan dkk, 2010).

Pemberian pupuk yang optimal dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Unsur hara K berperan untuk memacu translokasi karbohidrat dari daun ke organ
tanaman yang lain, terutama tempat. penyimpan karbohidrat, mempercepat
metabolisme unsur nitrogen, Stomata akan membuka karena sel penjaga
menyerap air, dan penyerapan air ini terjadi sebagai akibat adanya ion K* (Singh
dkk, 2014). Menurut Damanik dkk (2010), unsur hara kalium sangat dibutuhkan
tanaman untuk proses pembentukan fotosintesis. Kalium juga diperlukan tanaman
dalam proses pengisian umbi.

Data pada tabel 6 menunjukkan bahwa pengaruh utama dosis NPK organik

memberikan pengaruh nyata terhadap diameter umbi, perlakuan terbaik terdapat
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pada dosis NPK organik 2,4 g/tanaman (N3) yaitu 1,63 cm yang berbeda nyata
dengan perlakuan NO (Tanpa pemberian NPK organik) yaitu 1,38 cm, N1 tidak
berbeda nyata dengan perlakuan N2.

Menurut Lakitan (2011), unsur kalium berperan meningkatkan aktivitas
fotosintesis sehingga akumulasi-fotosintat dapat ditranslokasikan ke organ-organ
generatif khususya bagian umbi. Semakin banyak bahan asimilat yang
dihasilkan maka semakin banyak yang ditranslokasikan kedalam umbi.

F. Berat Kering Umbi Per Tanaman (g)

Hasil pengamatan berat kering umbi per plot setelah dianalisis ragam
(Lampiran 5) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama
perlakuan POC' buah-buahan dan NPK organik berpengaruh nyata terhadap
panjang umbi. Rata-rata hasil pengamatan panjang. umbi setelah dilakukan uji
BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata berat kering umbi jper:plot-tanaman bawang putih dengan

perlakuan POC buah-buahan dan pupuk NPK organik yang telah
ditransformasikan vx (q)

POC Buah- Dosis NPK Organik (g/tanaman) Rata-rata
buahan (ml/l air) 0 (NO) 0,8 (N1) 1,6 (N2) 2,4 (N3)
0 (PO) 1,34 cd 1,46 bcd 139 1,40 cd 1,38¢c
(1,80) (2,15) (1,71) (1,95) (1,90)
25(P1) 1,41 bcd 1,66 bcd 1,53 bcd 1,75 bcd 1,59 bc
(2,01) (2,77) (2,34) (3,11) (2,56)
50 (P2) 1,39 cd 1,73 bed 1,97 ab 1,71 bcd 1,70 b
(1,93) (3,03) (3,91) (2,96) (2,96)
75(P3) 1,61 bcd 1,81 abcd 1,92 abc 2,27 a 1,90 a
(2,63) (3,30) (3,70) (5,21) (3,71)
Rata-rata 1,44 b 1,67 a 1,68 a 1,78 a
(2,09) (2,81) (2,92) (3,31)

KK=10,49% (23,21 %) BNJP &N =0,18(0,72) BNJPN =0,49 (1,97)

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh
utama pemberian POC buah-buahan dan NPK organik memberikan pengaruh

nyata terhadap berat kering umbi per plot, dimana perlakuan terbaik pemberian
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konsentrasi POC buah-buahan 75 ml/l air yang dikombinasikan dengan dosis
pupuk NPK organik 2,4 g/tanaman (P3N3) memiliki berat kering 5,21 g berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.

Hal ini disebabkan tercukupinya kebutuhan hara bagi tanaman baik pada
saat pertumbuhan.dan kemampuan tanaman.menyerap unsur.hara yang diberikan,
sehingga berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman bawang
putih. Kandungan unsur hara N, P; Kipada:perlakuan POC buah-buahan dan NPK
organik yang diberikan juga memenuhi ketersediaan hara bagi tanaman.

Berat kering adalah berat kandungan fotosintat dari- umbi tanaman.
Apabila berat kering suatu tanaman besar, maka hasil proses metabolismenya
sebesar berat kering tanaman tersebut. Pemupukan unsur hara K akan
meningkatkan berat kering tanaman. Pemberian unsur hara.K mempengaruhi
pertumbuhan, hasil dan kualitas umbi bawang merah Woldesadick (2003) dalam
Ernawati (2015).

Hasil penelitian Subhan dan Nunung (2004) dalam Joelbahri (2010),
menyatakan bahwa pemupukan K dapat meningkatkan bobot basah umbi, bobot
kering umbi, diameter. umbi dan jumlah siung.umbi bawang putih yang
dihasilkan. Hasil penelitian“Napitupulu d+(2010), menunjukkan penambahan
pupuk K 100 kg KCl/ha berpengaruh nyata meningkatkan hasil. Sedangkan
menurut Sutrisna dkk (2003) dalam Ernawati (2015), menyatakan bahwa
keseimbangan unsur hara terutama K di dalam tanah berperan dalam sintesis
karbohidrat dan protein sehingga dapat memperbesar umbi yang dihasilkan.

Menurut penelitian Azrul dkk (2018), menyatakan bahwa pemberian
pupuk kalium dosis 120 kg/ha berpengaruh nyata meningkatkan bobot umbi

kering tanaman, namun dosis kalium lebih dari 120 kg/ha tidak nyata
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meningkatkan bobot umbi kering tanaman. Hal ini dikarenakan suplai kalium
yang berlebihan dapat menyebabkan tanaman kekurangan Mg dan Ca sehingga
pertumbuhan tanaman menjadi kerdil.

G. Susut Bobot Umbi (g)

Hasil pengamatan susut. bobot umbi«tanaman bawang putih setelah
dianalisis ragam (Lampiran 5) menunjukkan bahwa secara interaksi dan pengaruh
utama pemberian POC buah-buahan dan. NPK organik pada tanaman bawang
putih tidak berpengaruh:pada susut bobot umbi. Rata-rata hasil pengamatan susut
bobot umbi tanaman bawang putih setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata susut bobot umbi tanaman bawang putih dengan perlakuan
POC = buah-buahan dan pupuk’' NPK organik yang telah

ditransformasikan arcsin vx (%).

POC Buah- Dosis NPK Organik (g/tanaman) Rata-rata
buahan (ml/lair)” 0 (NO) 0,8 (N1) 1,6 (N2) 2,4 (N3)

0 (PO) 0,64 0,67 0,61 0,70 0,66
(36,47) (38,78) (32,78) (41,86) (37,47)

25 (P1) 0,74 0,60 0,63 0,65 0,63
(45,30) (34,9/) (25,60) (36,59) (34,87)

50 (P2) 0,70 i 0,50 0,68 0,61
(41,06) (29,81) (23,88) (40,04) (33,70)

75 (P3) 0,63 0,63 0,60 0,51 0,59
& (35,07) (32,15) (23,47) (31,55)

Rata-rata 0,68 0,62 0,56 0,64

(3959) . (3391)  (2860) (3549
KK = 16,38 % (27,31 %)

Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh
utama pemberian POC buah-buahan dan NPK organik tidak berpengaruh
terhadap susut bobot umbi tanaman bawang putih . Hal ini menunjukkan susut
bobot umbi tidak berpengaruh terhadap perlakuan yang diberikan. Tingginya
susut bobot umbi karena kurangnya asupan nutrisi pada saat pertumbuhan
generatif tanaman dan tinggi nya kandungan kadar air pada umbi sehingga pada
saat proses pengeringan setelah panen mengalami kehilangan air. Selain itu faktor

suhu penyimpanan juga berpengaruh terhadap susut bobot umbi.
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Menurut Mutia dkk (2014), suhu tinggi pada penyimpanan dapat
menyebabkan terjadinya penguapan kandungan air pada umbi sehingga susut
bobot meningkat selama penyimpanan. Faktor kelembapan, temperatur dan lama
penyinaran juga menjadi pengaruh susut bobot. Jika kelembaban udara tinggi
maka pertumbuhan tanaman-akan terganggu dan pembentukan umbi tidak
berlangsung dengan baik sehingga menyebabkan umbi banyak mengalami
kehilangan bobot. Menurut. Dinarti “dkk (2011), suhu tinggi saat tanaman
memasuki. fase pembentukan umbi menyebabkan peningkatan akumulasi
karbohidrat ke bagian umbi serta aktivitas enzimatik yang meningkatkan proses
translokasi sukrosa ke organ penyimpanan.

Susut bobot umbi merupakan proses penurunan bobot buah akibat proses
respirasi dan transpirasi. Susut bobot umbi juga menjadi penentu kualitas umbi
bawang putih yang dihasilkan. Semakin tinggi susut bobot maka semakin cepat
umbi mengalami kerusakan. Sebaliknya jika susut bobot-umbi rendah maka
kualitas umbi yang dihasilkan semakin baik dan daya simpan umbi akan lebih
lama.

Susut bobot umbi juga dipengaruhi oleh adanya unsur kalium dalam tanah
(Amanah, 2020). Unsur “hara. kalium ~memiliki peran dalam membantu
perkembangan tanaman yaitu meningkatkan proses fotosintesis, mempertahankan
turgor, membentuk batang yang lebih kuat, dan meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap penyakit. Unsur kalium mempunyai peranan penting sebagai aktivator
beberapa enzim dalam metabolisme tanah (Sumarni dkk, 2012).

Hasil penelitian khulugi (2017), pemberian pupuk KNO3 dosis 120 kg/ha
menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman serta susut bobot umbi yang paling

baik, dan pemberian dosis rekomendasi ditambah pupuk anorganik kalsium nitrat
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2,5 g/l atau 5 g/l menghasilkan susut bobot umbi lebih rendah, dengan berat susut
bobot umbi rata-rata 17,06 % dan 16,66 % (Aisyawati dkk, 2020), serta hasil

penelitian Yustika (2020), pemberian pupuk grand-K dengan dosis 1,70 g/polibag

menghasilkan susust umbi terendah yaitu 19,24%.
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V. KESIMPULAN DAN SAR AN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Interaksi perlakuan POC buah-buahan dan NPK organik nyata terhadap tinggi

paik untuk tinggi
ering umbi per

jumlah daun

ALW

\

b

]
“q
W,

tanaman, be

% F ganik 2,4 g/tanaman

o

per tanaman.

(N3).

L\

Penulis menyarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan

B. Saran

menaikkan konsentrasi POC buah-buahan dan dosis NPK organik pada tanaman

bawang putih.



RINGKASAN

Bawang putih (Allium sativum) merupakan jenis tumbuhan umbi-umbian
yang hidup di daerah dataran tinggi dan dataran rendah. Umumnya masyarakat
memanfaatkannya sebagai bumbu masak dan pengobatan tradisional. Khasiat
bawang putih-adalah. sebagai anti bakteri, anti fungi, anti hipertensi, anti oksidan
yang memiliki efek hipoglikemik dan anti agrerasi platelet (Sulistyorini, 2015).

Riau termasuk .daerah  dataran rendah "dan’-agak bergelombang dengan
ketinggian tempat pada beberapa kota di wilayah Riau antara 2 — 91 meter diatas
permukaan laut (mdpl). Pengembangan budidaya bawang putih di Riau memang sulit
dilakukan, namun dewasa ini ada beberapa varietas tanaman bawang putih untuk
dataran rendah-seperti varietas sanur, jati barang, bagor dan lumbu putih. Dengan
adanya varietas untuk dataran._rendah dapat menjadi. peluang bagi petani untuk
melakukan budidaya bawang putih di Riau. Terdapat beberapa faktor yang akan
menjadi penentu - keberhasilan- budidaya salah “satunya adalah karena tingkat
kesuburan tanah. Hal ini diakibatkan kurangnya aktivitas organisme yang berperan
dalam mengubah bahan organik menjadi bentuk senyawa bermanfaat bagi kesuburan tanah
yang akan berpengaruh terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman bawang putih.

Salah satu usaha dalam mengatasi permasalahan kesuburan tanah di Riau
adalah dengan penggunaan pupuk organik. Pertanian organik dapat meningkatkan
produksi tanaman yang dibudidayakan salah satu upaya yaitu dapat dilakukan
melalui penambahan bahan alami yang dapat mempercepat proses penyuburan
tanah dalam bentuk pupuk organik, seperti pupuk organik cair (POC) dan pupuk
organik dalam bentuk padat.

Buah-buahan merupakan salah satu bahan dari pembuatan MOL dimana

buah-buahan sebagai sumber Mikroorganisme. MOL yang berasal dari buah-
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buahan mempunyai kandungan hara makro yaitu N 0,18%, P 54,98 mg/l, dan K
3,12 mg/l. Kandungan hara mikro MOL buah-buahan yaitu Ca 3,7 mg/l, Mg 64,5
mg/l, Fe 1,60 mg/l, Mn 0,27 mg/l, Zn 1,11 mg/l dan NH4 38,78 mg/l (Wiswasta
dkk, 2016).

Untuk menambah unsur. hara pada.tanah selainmenggunakan pupuk
organik cair (POC) juga ditambah dengan pupuk NPK' organik. Pupuk NPK
organik mampu memperbaiki.struktur: tanah; ;meningkatkan kemampuan tanah
untuk menyimpan serta mendistribusikan air dan udara dalam tanah, berperan
menambah bahan organik tanah dan menyumbangkan unsur hara makro dan
mikro dari pelarutan senyawa organik yang terkandung. Pelarutan senyawa
organik dipengaruhi oleh kondisi pH.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis telah melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh POC Buah-Buahan Dan NPK Organik Terhadap Pertumbuhan
Serta Hasil Bawang Putih (AHium sativum)”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi
POC buah-buahan dan NPK organik terhadap pertumbuhan serta hasil bawang
putih, untuk mengetahui ‘pengarun utama POC buah-buahan terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang putih, untuk mengetahui pengaruh utama
NPK organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang putih.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution No. 113, Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama 5
bulan, mulai dari bulan November 2020 sampai Maret 2021.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial

4x4 yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor P (POC buah-buahan) dengan 4 taraf
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perlakuan dan faktor N (Pupuk NPK Organik) dengan 4 taraf perlakuan sehingga
diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Dimana setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan
sehingga diperoleh 48 satuan percobaan (plot). Setiap satuan percobaan (plot)

terdiri dari 20 tanaman dan 5 diantaranya dijadikan sebagai tanaman sampel,

dengan pemberian
NPK org tanaman (P2 ' kuan POC buah-
panjang daun,

diameter umbi.
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